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KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur kami panjatkankehadirat Tuhan Yang Maha Esa atassegalarahmat dan 

karunia-Nya, sehinggamakalah dengan judulTeori BelajarBehavioristik dan 

PenerapannyadalamPembelajaraninidapatdiselesaikan dengan baik. Makalah 

inidisusunsebagaibagiandariupayauntukmemahamilebihdalamtentangteoribelajarbehavioristik 

yang menjadi salah satupendekatanpentingdalam dunia pendidikan. 

Dalam makalahini, kami 

berusahauntukmemberikangambaranmenyeluruhmengenaipengertianteoribehavioristik, 

tokoh-tokoh yang berperandalammengembangkanteoriini, prinsip-prinsipdasar yang 

mendasariteoribehavioristik, sertapenerapannyadalamkontekspembelajaran. 

Semogamakalahinidapatmemberikanpemahaman yang 

lebihbaikmengenaibagaimanateoriiniditerapkandalam dunia pendidikan, 

khususnyadalammeningkatkanefektivitaspembelajaran. 

Kami menyadaribahwadalampenyusunanmakalahinimasihbanyakkekurangan, 

baikdarisegimaterimaupunpenyajian. Oleh karenaitu, kritik dan saran yang membangun 

sangat kami harapkanuntukperbaikanlebihlanjut. 

Akhir kata, kami berharapmakalahinidapatmemberikanmanfaat dan 

wawasanbarubagipembaca, khususnyabagi para pendidik dan praktisipendidikan yang 

tertarikdalammengembangkanmetodepembelajaranberbasisteoribehavioristik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 Pendidikan merupakanfondasiutamadalammembangunperadabanmanusia yang 

beradab, kreatif, dan inovatif. Dalam proses pendidikan, belajarmenjadiaktivitassentral yang 

menentukankeberhasilanpesertadidikdalammengembangkanpotensinya. Oleh karenaitu, 

memahamiteori-teoribelajarmenjadi sangat 

pentinguntukmendukungpencapaiantujuanpendidikan. 

Salah satuteoribelajar yang memilikipengaruhbesardalam dunia 

pendidikanadalahteoribelajarbehavioristik. Teori ini berfokus pada perubahan perilaku yang 

dapat diamati dan diukur sebagai hasil dari pengalaman atau interaksi dengan lingkungan 

(Slavin, 2018). Dalam behaviorisme, proses mental internal seperti berpikir atau memahami 

tidak menjadi fokus utama; yang lebih penting adalah bagaimana perilaku dapat dibentuk 

melalui stimulus dan respons yang terkontrol. 

Tokoh-tokoh besar seperti Ivan Pavlov, Edward Thorndike, John Watson, dan B.F. 

Skinner memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan teori behavioristik. 

Pavlov dengan eksperimen pengkondisian klasiknya, Thorndike dengan hukum 

efektivitasnya, Watson dengan pendekatan psikologi objektif, dan Skinner dengan konsep 

pengkondisian operan, semuanya memperkuat landasan behaviorisme dalam dunia psikologi 

pendidikan (Skinner, 1953; Woolfolk, 2016). 

Penerapanteoribehavioristikdalampembelajaranmembawabanyakmanfaat, 

khususnyadalammembentukkebiasaan, meningkatkandisiplin, dan 

memperkuatpenguasaanketerampilandasarsiswa. Model pembelajaranberbasispenguatan, 

pemberianpenghargaan, hukuman, dan latihanberulangmenjadi strategi yang 

banyakditerapkanuntukmendorongprestasisiswa, terutamadalampembelajarankonsep-

konsepdasarsepertimembaca, berhitung, dan menghafal (Ormrod, 2012). 

Namundemikian, dalam era pembelajaranabad ke-21 yang menuntutkreativitas, inovasi, 

dan keterampilanberpikirkritis, penggunaanteoribehavioristikperludikombinasikan dengan 

pendekatan lain agar tidakhanyamenghasilkanpesertadidik yang patuh, tetapi juga 

mampuberpikirmandiri dan kreatif. Oleh karenaitu, pemahaman yang 

mendalammengenaiteoribehavioristik, prinsip-prinsipnya, sertapenerapannyasecaraefektif 

dan adaptifmenjadisuatukebutuhanbagisetiappendidik modern. 
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Berdasarkanlatarbelakangtersebut, 

makalahinibertujuanuntukmengkajisecaramendalamtentangteoribelajarbehavioristik dan 

bagaimanapenerapannyadalamkontekspembelajaran masa kini. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apa Pengertian Teori Behavioristik ? 

2. Siapa Tokoh-Tokoh dan bagaimana Pandangan Utamanya ? 

3. Bagaimana Prinsip-Prinsip Teori Behavioristik ? 

4. BagaimanaPenerapan Teori Behavioristik Dalam Pembelajaran ? 

 

C. TUJUAN 

1. Untuk mengetahui Apa Pengertian Teori Behavioristik 

2. Untuk mengetahui Siapa Tokoh-Tokoh dan bagaimana Pandangan Utamanya 

3. Untuk mengetahui Bagaimana Prinsip-Prinsip Teori Behavioristik 

4. UntukmengetahuiBagaimanaPenerapan Teori Behavioristik Dalam Pembelajaran 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. PENGERTIAN TEORI BEHAVIORISTIK 

Teori belajar behavioristik adalah pendekatan dalam psikologi pendidikan yang 

memandang bahwa belajar adalah perubahan perilaku yang dapat diamati dan diukur, sebagai 

hasil dari interaksi individu dengan lingkungannya. Dalam pandanganini, belajarbukanlah 

proses mental yang kompleksatau internal, melainkanhasildari stimulus eksternal yang 

menghasilkanresponstertentu. Dengan kata lain, behavioristikberfokus pada hubunganantara 

stimulus (rangsangan) dan respons (tanggapan), 

sertabagaimanakeduanyadapatdikendalikanuntukmembentukperilakubaru (Slavin, 2018). 

Menurut B.F. Skinner (1953), salah satutokohutamabehaviorisme, belajaradalah proses 

di mana organismemengubahperilakunyasebagaikonsekuensidaripengalaman. 

Perubahaniniterjadimelaluimekanismepenguatan (reinforcement) dan hukuman (punishment) 

yang mengontrolfrekuensikemunculansuatuperilaku. Skinner menegaskanbahwaperilaku 

yang diikuti oleh konsekuensipositifcenderungdiulang, sedangkanperilaku yang diikuti oleh 

konsekuensinegatifakancenderungberkurang. 

Watson (1913), peloporbehaviorisme modern, mendefinisikanbelajarsebagai proses 

pembentukanasosiasiantara stimulus dan respons. Iamenolakpendekatanintrospektif yang 

menekankankesadaran dan proses mental yang tidakbisadiamatisecaralangsung. Dalam 

artikelnya yang terkenal, "Psychology as the Behaviorist Views It", Watson 

menegaskanbahwapsikologiharusmenjadicabangilmupengetahuanalam yang objektif, dan 

objekstudinyaharuslahperilaku yang dapatdiukur. 

Secaraumum, teoribehavioristikmemilikibeberapakarakteristikutama, yaitu: 

 Menekankanperilaku yang tampak (observable behavior) daripada proses internal 

sepertiberpikiratauperasaan. 

 Percaya bahwa semua perilaku dipelajari melalui interaksi dengan lingkungan. 

 Mengandalkanmetodeeksperimen dan pengamatanlangsunguntukmemahamiperilaku. 

 Menitikberatkanpentingnyapenguatan dan hukumandalammembentuk dan 

mengubahperilaku. 

Belajarmenurutbehavioristikbersifatpasif, dalam arti siswadianggapsebagai “kertaskosong” 

(tabula rasa) yang akanterbentukperilakunyasesuai dengan stimulus yang 

diterimanyadarilingkungan (Ormrod, 2012). Proses belajar di sinilebihmenekankan pada 
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pelatihan (training), kebiasaan (habit formation), dan penguatan (reinforcement), 

daripadapengembangankognisiataukreativitassiswa. 

Dalam praktikpendidikan, teoriinimendorongpenggunaan strategi 

sepertipemberianpenghargaanuntukperilaku yang benar, latihanberulang (drill and practice), 

pemberianhukumanuntukperilaku yang salah, dan penggunaanpembelajaranbertahap yang 

sistematis. Melaluipendekatanini, guru 

bertindaksebagaipengendalilingkunganbelajaruntukmemastikanbahwasiswamembentukperila

ku yang sesuai dengan tujuanpembelajaran. 

Teori behavioristiktetaprelevandalampendidikan modern, khususnyadalampembelajaran 

yang membutuhkanpenguasaanketerampilandasar, pembentukankebiasaan, sertadalamsituasi 

di mana pembelajaranharusdilakukansecarabertahap dan terstruktur. 

 

B. TOKOH-TOKOH DAN PANDANGAN UTAMA 

Teori behavioristik tidak terlepas dari kontribusi berbagai tokoh besar dalam bidang 

psikologi. Setiaptokohmemberikansumbangan yang signifikanterhadapperkembanganteoriini 

dengan pandangan dan eksperimen yang beragam. Berikutadalahtokoh-

tokohpentingdalambehaviorismebesertapandanganutamanya: 

1. John B. Watson (1878–1958) 

John B. Watson dianggapsebagaiBapak Behaviorisme modern. Dalam 

artikelterkenalnya, Psychology as the Behaviorist Views It (1913), Watson 

menolakpendekatanintrospektif yang berfokus pada kesadaran dan pengalamansubjektif. 

Iaberpendapatbahwapsikologiharusmenjadiilmuobjektif yang hanyamempelajariperilaku 

yang dapatdiamati. 

Pandanganutama Watson adalahbahwasemuaperilakumanusia, bahkanemosi dan kebiasaan, 

dapatdijelaskanmelaluihubungan stimulus-respons yang dipelajaridarilingkungan. 

Iamenekankanbahwasifatbawaan (insting) kurangberpengaruhdibandingkan dengan 

pengalamanbelajar. 

Kontribusiutama: 

 Menekankanpentingnyapengkondisiandalampembentukanperilaku. 

 Percobaan "Little Albert" menunjukkan bahwa ketakutan bisa dipelajari melalui 

asosiasi stimulus. 

2. Ivan P. Pavlov (1849–1936) 

Ivan Pavlov, seorangfisiolog Rusia, menemukanprinsipclassical conditioning 

(pengkondisianklasik) melaluieksperimen dengan anjing. Pavlov 
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menunjukkanbahwaseekoranjingbisabelajarmengasosiasikanbunyi bel (stimulus netral) 

dengan makanan(stimulus alami) sehinggaakhirnyaanjingitumengeluarkan air liurhanya 

dengan mendengarbunyi bel. 

Pandanganutama Pavlov: 

 Belajarterjadimelaluipembentukanasosiasiantara stimulus netral dan stimulus yang 

sudahmenghasilkanresponsalami. 

 Proses inidikenalsebagaiclassical conditioning. 

Kontribusiutama: 

 Mengembangkankonsepdasarpengkondisianklasik, yang 

kemudianbanyakdiaplikasikandalampendidikan dan terapiperilaku. 

3. Edward L. Thorndike (1874–1949) 

Edward Thorndike merupakanpeloporteoritrial and error learning dan 

memperkenalkanLaw of Effect. Iaberpendapatbahwarespons yang diikuti oleh 

kepuasanakancenderungdiperkuat, sedangkanrespons yang diikuti oleh 

ketidakpuasanakanmelemah. 

Pandanganutama Thorndike: 

 Belajaradalahpembentukanhubungan stimulus-responsmelaluipenguatan. 

 Proses belajaradalah gradual, melaluiserangkaianupaya dan 

kesalahansampaimenemukanrespons yang benar. 

Kontribusiutama: 

 Law of Effect, Law of Readiness, dan Law of Exercise yang 

menjadidasarpengembanganteoripenguatandalambehaviorisme. 

4. B.F. Skinner (1904–1990) 

B.F. Skinner mengembangkanoperant conditioning (pengkondisianoperan), berbeda 

dengan Pavlov yang berfokus pada responotomatis. Skinner 

menelitibagaimanaperilakusukareladikendalikan oleh konsekuensi yang mengikutinya, 

baikberupapenguatan (reinforcement) maupunhukuman (punishment). 

Pandanganutama Skinner: 

 Perilaku yang diikuti oleh penguatanpositifakancenderungdiulang. 

 Perilaku yang diikuti oleh hukumanatautidakdiperkuatakancenderungmenurun. 

Kontribusiutama: 

 Menemukankonsepreinforcement schedules (jadwalpenguatan). 

 Menciptakan "Skinner Box" untukeksperimenperilakuhewan. 
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5. Albert Bandura (1925–2021) 

Albert Bandura, meskipunseringdikaitkan dengan teoribelajarsosial (social learning 

theory), tetapberakardariprinsip-prinsipbehaviorisme. Bandura 

berpendapatbahwamanusiadapatbelajartidakhanyamelaluipengalamanlangsung, tetapi juga 

dengan mengamatiperilaku orang lain (modeling) dan konsekuensinya. 

Pandanganutama Bandura: 

 Pembelajaranterjadimelaluipengamatan (observational learning) dan peniruan 

(imitation). 

 Konsepself-efficacy (keyakinandiriterhadapkemampuan) 

berperanpentingdalamperilakubelajar. 

Kontribusiutama: 

 Teori belajarsosial. 

 Percobaan "Bobo Doll Experiment" yang menunjukkanbagaimanaanak-

anakmeniruperilakuagresifsetelahmelihat model. 

 

Tabel RingkasanTokoh dan Pandangannya 

Tokoh Konsep Utama KontribusiKhusus 

John B. Watson Stimulus-Respons Psikologiobjektif; eksperimen Little Albert 

Ivan Pavlov Classical Conditioning Pengkondisiananjing; asosiasi stimulus 

Edward L. 

Thorndike 

Trial and Error, Law of 

Effect 

Prinsippenguatan dan 

pembentukankebiasaan 

B.F. Skinner Operant Conditioning Jadwal penguatan; Skinner Box 

Albert Bandura Observational Learning Teori belajar sosial; self-efficacy 

 

Para tokohbehavioristikmemberikanfondasipentingbagiperkembanganteoribelajar. Mulai 

dari Pavlov dengan pengkondisianklasiknya, Watson dengan stimulus-respons, Thorndike 

dengan prinsip trial and error, Skinner dengan pengkondisianoperan, hingga Bandura dengan 

pembelajaranobservasionalnya. Secarakeseluruhan, meskipunpendekatanmerekaberbeda, 

semuatokohinisepakatbahwaperilakudapatdipelajarimelaluiinteraksi dengan lingkungan dan 

pengaruhpenguatan. 

 

C. PRINSIP-PRINSIP TEORI BEHAVIORISTIK 

Teori behavioristik memiliki sejumlah prinsip utama yang menjadi dasar dalam 

memahami bagaimana proses belajar terjadi. Prinsip-prinsip ini berfokus pada hubungan 
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antara stimulus (rangsangan) dan respons (reaksi), serta bagaimana penguatan atau hukuman 

dapat memodifikasi perilaku. Berikut ini adalah uraian prinsip-prinsip utama dalam teori 

behavioristik: 

1. BelajaradalahPerubahanPerilaku 

Dalam pandanganbehavioristik, belajarditandai dengan perubahan yang 

dapatdiamatidalamperilakuseseorang. 

Perubahaniniterjadisebagaihasildariinteraksiantaraindividu dan lingkungannya. Menurut 

Watson (1913), psikologiseharusnyahanyamempelajariapa yang dapatdiamatisecaralangsung, 

yaituperilaku, bukan proses mental yang tidakterlihat. 

Implikasi: 

Guru ataupendidikharusfokus pada hasilnyata yang terlihat, bukan pada proses 

berpikir internal siswa. 

2. Stimulus-Respons (S-R) 

Prinsipdasarbehaviorismeadalahbahwasetiapperilaku (respons) 

merupakanreaksiterhadaprangsangan (stimulus) darilingkungan. Dengan kata lain, 

perilakutidakmunculsecaraspontan, melainkansebagaiakibatdari stimulus tertentu. 

Contoh: 

Ketika seorangsiswamendengar bel sekolahberbunyi (stimulus), 

iasegeraberkemasuntukpulang (respons). 

3. Penguatan (Reinforcement) 

Skinner (1953) menekankanpentingnyapenguatandalammembentuk dan 

mempertahankanperilaku. Penguatanadalahsegalakonsekuensi yang 

memperkuatperilakusebelumnyasehinggakemungkinanbesarperilakutersebutdiulangi. 

 Penguatanpositif: Memberikanhadiahataupenghargaansetelahperilaku yang 

diinginkan, misalnyapujianataunilaibagus. 

 Penguatannegatif: Menghilangkansesuatu yang tidakmenyenangkansetelahperilaku 

yang diinginkan, 

misalnyamengurangitugastambahansetelahsiswamenunjukkanpeningkatandisiplin. 

Implikasi: 

Pendidiksebaiknyamemberikanpenguatansecarakonsistenuntukmemperkuatperilakupositif

siswa. 

4. Hukuman (Punishment) 
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Hukumanadalahkonsekuensi yang 

dimaksudkanuntukmelemahkanataumenghentikanperilaku yang tidakdiinginkan. 

Hukumandapatberupa: 

 Hukumanpositif: Menambahkankonsekuensinegatif, 

sepertimemberikantugastambahan. 

 Hukumannegatif: Menghilangkanhal yang menyenangkan, 

sepertimencabuthakbermain. 

Namun, para behaviorisseperti Skinner 

memperingatkanbahwahukumantidakseefektifpenguatandalammembentukperilakujangkapanj

ang. 

5. Latihan dan Pengulangan (Drill and Practice) 

Thorndike menegaskanbahwahubunganantara stimulus dan 

responsakandiperkuatmelaluilatihanberulang (law of exercise). 

Semakinseringhubunganitudiulangi, semakinkuathubungantersebut. 

Contoh: 

Seorangsiswa yang berulang kali 

berlatihsoalmatematikaakansemakinmahirmengerjakannya. 

6. Asosiasi dan PembentukanKebiasaan 

Behaviorismemengajarkanbahwamelaluipengulangan stimulus-respons, 

seseorangmembentukkebiasaan. Kebiasaaninimenjadiperilakuotomatis yang 

tidakmemerlukankesadaranmendalam. 

Contoh: 

Seorangsiswa yang 

setiapharimengucapkansalamsebelumpelajarandimulaiakanmembentukkebiasaansopa

n. 

7. Hukum Efek (Law of Effect) 

Menurut Thorndike (1913), perilaku yang 

menghasilkankonsekuensimemuaskancenderungdiperkuat dan diulang, sedangkanperilaku 

yang menghasilkankonsekuensitidakmemuaskanakanditinggalkan. 

Prinsipinimenekankanpentingnyakonsekuensidalambelajar. 

Implikasi: 

Guru perlumemastikanbahwaperilakubelajarsiswadiikuti dengan 

konsekuensipositifuntukmemperkuatmotivasibelajar. 

8. Generalization dan Discrimination 
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 Generalization: Individumerespon stimulus yang mirip dengan cara yang samaseperti 

stimulus asli. 

Contoh:Siswa yang belajarmengatakan "terimakasih" kepada guru juga 

akanmenerapkanucapaninikepada orang tuaatauteman. 

 Discrimination: Individubelajarmembedakanantara stimulus yang mirip dan 

merespons dengan caraberbeda. 

Contoh:Siswabelajarbahwaberbicarasopankepada guru 

berbedacaranyadibandingberbicara dengan temansebaya. 

9. Shaping (PembentukanPerilakuBertahap) 

Skinner mengembangkankonsepshaping, yaitu proses 

membentukperilakukompleksmelaluipenguatanbertahapterhadapperilaku yang 

mendekatiperilaku yang diinginkan. 

Contoh: 

Dalam mengajarkansiswamembaca, guru mulaidarimengenalkanhuruf, lalusuku kata, 

kemudian kata utuh, dan akhirnyakalimat. 

 

Prinsip-prinsipdalamteoribehavioristikmenunjukkanbahwa proses 

belajardipandangsebagaihasilinteraksilangsungantaraindividu dengan 

lingkungannyamelaluihubungan stimulus-respons. Penguatan, pengulangan, hukuman, 

generalisasi, diskriminasi, dan shaping menjadielemenkuncidalammembentukperilaku yang 

diharapkan. Dalam praktikpendidikan, pemahamanterhadapprinsip-prinsipini sangat penting 

agar guru dapatmerancangpembelajaran yang efektif dan memotivasisiswasecara optimal. 

 

D. PENERAPAN TEORI BEHAVIORISTIK DALAM PEMBELAJARAN 

Teori belajarbehavioristikmemberikankontribusibesarterhadappraktikpendidikan, 

terutamadalammerancang strategi pembelajaran yang berorientasi pada 

perubahanperilakusiswa. Pendekataniniberfokus pada pemberian stimulus yang tepat, 

penguatanperilakupositif, sertapengendalianperilakunegatifdalamsituasipembelajaran. 

1. PemberianPenguatan (Reinforcement) dalam Proses Belajar 

Dalam kontekspembelajaran, 

penguatandigunakanuntukmendorongsiswamengulangiperilaku yang diinginkan. 

Misalnya, guru dapatmemberikanpujian, nilaitinggi, hadiah, 

ataupengakuansosialuntukmemperkuatperilakupositifsepertiketekunan, keaktifan, 
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atauketepatandalammengerjakantugas. Penguatanpositifmendorongsiswamerasadihargai 

dan termotivasiuntukmempertahankanataumeningkatkankinerjanya (Slavin, 2018). 

Sebaliknya, penguatannegatifdapatditerapkan dengan menghilangkansituasi yang 

tidakmenyenangkansetelahsiswamenunjukkanperilaku yang diinginkan, 

sepertimengurangitugastambahanbagisiswa yang sudahmenyelesaikanpekerjaannya 

dengan cepat dan tepat. 

2. PenerapanHukumanuntukMengurangiPerilaku Tidak Diinginkan 

Behaviorisme juga memperkenankanpenggunaanhukumandalam batas yang 

wajaruntukmenghilangkanperilaku yang tidakdiinginkan, 

sepertiketidakdisiplinanatauketidakteraturan. Hukumanharusdiberikansecarakonsisten dan 

proporsional agar siswamemahamihubunganantaraperilaku dan konsekuensinya (Ormrod, 

2012). Namun, pentinguntukmenjaga agar hukumantidakmenimbulkan trauma 

atauketakutan yang berlebihan. 

3. Penggunaan Latihan dan Pengulangan (Drill and Practice) 

Pengulanganmateri ajar merupakanpenerapanlangsungdariprinsippenguatanasosiasi 

stimulus-respons. Dalam pembelajaranmatematika, bahasa, ataumenghafalfakta-

faktapenting, teknik drill and practice terbuktiefektifuntukmemperkuatingatansiswa dan 

membentukkebiasaanbelajar yang kuat (Santrock, 2011). 

Contohnya, dalam pembelajaran tabel perkalian, siswa mengulangi operasi dasar 

secara bertahap hingga menguasainya secara otomatis. 

4. Modeling (PencontohanPerilaku) 

Guru sebagai model berperanpentingdalambehaviorisme. Dengan 

menunjukkanperilaku yang diharapkan, seperticaraberbicarasopan, kerjasama, 

ataupenyelesaianmasalah, siswabelajar dengan meniruperilakutersebut. Proses inisejalan 

dengan prinsip stimulus-responskarenaperilaku guru menjadi stimulus yang 

memicuresponsimitasidarisiswa (Bandura, 1977). 

5. PengkondisianKelas yang Sistematis 

Lingkunganpembelajarandiatursedemikianrupa agar merangsangperilakubelajar yang 

diinginkan. Misalnya, penataantempat duduk, penggunaanisyarat non-verbal 

(sepertiangkattanganuntukmemintaperhatian), hinggasistempoinatau token reward 

dapatdigunakanuntukmengkondisikansuasanakelas agar mendukung proses belajar 

(Slavin, 2018). 

6. Shaping untukMengembangkanKeterampilanBertahap 
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Dalam behavioristik, keterampilankompleksdiajarkanmelalui shaping, 

yaitumemperkuatsetiaplangkahkecil yang mendekatiperilakuakhir yang diinginkan. 

Misalnya, dalampembelajaranmenulis, 

siswatidaklangsungdiharapkanmenuliskaranganutuh, melainkandiawali dengan 

membuatkalimatsederhana, laluberkembangmenjadiparagraf, 

hinggaakhirnyamembentuksatuesaiutuh (Skinner, 1953). 

7. Penerapan Program Belajar Individual (Programmed Instruction) 

Programmed instruction adalahteknikpembelajaranberbasisprinsipbehavioristik di 

mana siswabelajarmelaluilangkah-langkahkecil dan menerimaumpanbaliksegera. 

Melaluimodulatauperangkatlunakkomputer, 

siswamenyelesaikansatulangkahsebelummelanjutkankelangkahberikutnya, yang 

mendorongpembelajaranbertahap dan sistematis (Ormrod, 2012). 

 

Contoh Penerapan dalam Mata Pelajaran: 

Mata Pelajaran PenerapanBehavioristik 

Matematika Drill and practice operasihitung 

Bahasa Indonesia Penguatansaatmenggunakan tata bahasa yang benar 

IPA Token reward untukeksperimenlaboratorium yang rapi dan aman 

PPKn Modeling perilakusopan dan disiplin 

Penerapanteoribehavioristikdalampembelajaranmengharuskan guru 

untuksecaraaktifmenciptakankondisibelajar yang terkontrol dan terstruktur, 

mengarahkanperilakusiswa dengan cara-cara yang konsisten, dan memberikanumpanbalik 

yang cepat dan bermakna. Dengan demikian, 

pembelajaranberbasisbehavioristiktidakhanyafokus pada apa yang dipelajari, tetapi juga 

bagaimanaperilaku yang diinginkandibangun dan dipertahankan. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 Teori behavioristikmenekankanpentingnyahubunganantara stimulus dan responsdalam 

proses belajar. Dalam pendekatanini, perilakudianggapsebagaihasildariinteraksiindividu 

dengan lingkungannya, di mana 

setiapperubahanperilakuterjadisebagaiakibatdaripengaruheksternal, baikitu stimulus 

ataukonsekuensi yang diberikan. Prinsip-prinsiputamateoriini, sepertipenguatan, hukuman, 

latihanberulang, sertapembentukankebiasaan, memainkanperanpentingdalammemodifikasi 

dan memperkuatperilakuindividu. 

Dalam kontekspendidikan, 

penerapanteoribehavioristikmemberikanlandasanbagipendidikuntukmerancang strategi 

pembelajaran yang lebihterstruktur dan terukur. Penggunaanpenguatanpositif dan negatif, 

sertapenerapanpengulanganataulatihanuntukmemperkuatperilaku yang diinginkan, 

memungkinkan guru untukmembimbingsiswamencapaitujuanpembelajaransecaraefektif. 

Meskipunteoriinimemilikikontribusi yang besardalampendidikan, teoribehavioristik 

juga dihadapkan pada kritikkarenakurangmemperhatikanfaktor internal 

sepertimotivasiintrinsikatau proses mental yang terjadidalamdirisiswa. Oleh karenaitu, 

meskipunefektifdalambeberapaaspek, teoribehavioristikseringdipadukan dengan 

pendekatanlain, sepertiteorikognitif, untukmenciptakanpendekatanpembelajaran yang 

lebihkomprehensif. 

Secarakeseluruhan, teoribehavioristikmemberikanwawasan yang 

mendalamtentangcaraperilakudapatdipelajari dan dipengaruhi oleh lingkunganeksternal, yang 

pentingbagipendidikdalammenciptakanlingkunganbelajar yang kondusif dan 

mendukungpengembanganperilakupositifsiswa. 

 

 



13 
 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

Sudrajat, I. (2021, 5 Oktober). Teori BelajarBehavioristikdalam Pendidikan. Portal 

Pendidikan Indonesia. https://www.portalpendidikanindonesia.com/teori-belajar-

behavioristik 

Widiastuti, N. (2020, 12 Maret). Prinsip-Prinsip Teori Behavioristik dalam 

Pembelajaran. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran. 

https://www.jurnalpendidikan.com/prinsip-teori-behavioristik 

Alimuddin, M. (2022, 18 Agustus). Penerapan Teori Behavioristik dalam Pengajaran 

Siswa Sekolah Dasar. Blog Edukasi. https://www.blogedukasi.com/penerapan-teori-

behavioristik 

Mulyono, T. (2019, 23 Juli). Behaviorismedalam Pendidikan: Konsep dan Aplikasinya. 

Portal Psikologi Pendidikan. https://www.psikologipendidikan.com/behaviorisme-

dalam-pendidikan 

Santoso, A. (2023, 30 September). PengaruhPenguatanPositifterhadapPerilakuSiswa di 

Kelas. Jurnal Online Psikologi Pendidikan. 

https://www.jurnalpsikologi.com/pengaruh-penguatan-positif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.portalpendidikanindonesia.com/teori-belajar-behavioristik
https://www.portalpendidikanindonesia.com/teori-belajar-behavioristik
https://www.jurnalpendidikan.com/prinsip-teori-behavioristik
https://www.blogedukasi.com/penerapan-teori-behavioristik
https://www.blogedukasi.com/penerapan-teori-behavioristik
https://www.psikologipendidikan.com/behaviorisme-dalam-pendidikan
https://www.psikologipendidikan.com/behaviorisme-dalam-pendidikan
https://www.jurnalpsikologi.com/pengaruh-penguatan-positif

	D. Penerapan Teori Behavioristik Dalam Pembelajaran 9
	4. BagaimanaPenerapan Teori Behavioristik Dalam Pembelajaran ?
	4. UntukmengetahuiBagaimanaPenerapan Teori Behavioristik Dalam Pembelajaran
	1. John B. Watson (1878–1958)
	2. Ivan P. Pavlov (1849–1936)
	3. Edward L. Thorndike (1874–1949)
	4. B.F. Skinner (1904–1990)
	5. Albert Bandura (1925–2021)
	Tabel RingkasanTokoh dan Pandangannya
	1. BelajaradalahPerubahanPerilaku
	2. Stimulus-Respons (S-R)
	3. Penguatan (Reinforcement)
	4. Hukuman (Punishment)
	5. Latihan dan Pengulangan (Drill and Practice)
	6. Asosiasi dan PembentukanKebiasaan
	7. Hukum Efek (Law of Effect)
	8. Generalization dan Discrimination
	9. Shaping (PembentukanPerilakuBertahap)
	D. PENERAPAN TEORI BEHAVIORISTIK DALAM PEMBELAJARAN
	Contoh Penerapan dalam Mata Pelajaran:

